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PEMBELAJARAN DARING MENGGUNAKAN ALAT KOMUNIKASI 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) penggunaan alat komunikasi 
WhatsApp dalam belajar daring siswa kelas VI MIM Tejobang Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali, (2) dampak pembelajaran daring bagi siswa kelas VI MIM 
Tejobang Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali. Jenis penelitian ini yaitu 
penelitian deskriptif-kualitatif, dengan teknik pengumpulan data wawancara, 
dokumentasi, dan observasi. Penganalisisan data digunakan dengan reduksi data, 
display data, dan kesimpulan. Hasil penelitian dari analisis data yaitu (1) 
Penggunaan alat komunikasi WhatsApp dalam belajar daring siswa kelas VI MIM 
Tejobang Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali memberikan kontribusi cukup 
besar bagi siswa mengingat pandemi covid 19 belum usai dan pemerintah 
melarang untuk berkerumun, (2) Pembelajaran daring siswa kelas VI MIM 
Tejobang Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali secara langsung terdapat 
beberapa dampak yang ditimbulkan ada dampak yang potif dan ada dampak yang 
negatif, (3) Hasil penilaian siswa rata-rata cukup baik jika dibandingkan dengan 
pembelajaran tatap muka. Hal ini karena tidak bisa diawasi secara langsung oleh 
guru, sehingga dalam mengerjakan tugas siswa bisa berpikir sendiri, menanyakan 
orang lain atau bahkan membuka internet. Hasil penilaian siswa rata-rata cukup 
baik jika dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka. 
Kata kunci: pembelajaran daring, WhatsApp 
 
Abstract 
This study aims to determine: (1) the use of communication tools WhatsApp in 
online learning for sixth-grade students of MIM Tejobang Simo District, Boyolali 
Regency, (2) the impact of online learning for sixth-grade students of MIM 
Tejobang Simo District, Boyolali Regency. This type of research is descriptive 
qualitative research, with data collection techniques interview, documentation, 
and observation. Data analysis is used with data reduction, data display, and 
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conclusion. The results of the research from data analysis are (1) The use of 
communication tools WhatsApp in online learning for class VI students of MIM 
Tejobang Simo District, Boyolali Regency, makes a significant contribution to 
students considering that the COVID-19 pandemic is not over yet and the 
government forbids crowds, (2) Online learning for class students VI MIM 
Tejobang Simo District, Boyolali Regency, directly there are several impacts, 
there are positive impacts and negative impacts, (3) The average student 
assessment results are quite good when compared to face-to-face learning. This is 
because it cannot be directly supervised by the teacher so that in doing 
assignments students can think for themselves, ask other people or even open the 
internet. The average student assessment results are quite good when compared to 
face-to-face learning.  
Keywords: online learning, WhatsApp 
1. PENDAHULUAN 
Penggunaan teknologi informasi seperti penggunaan internet yang sudah 
memiliki berbagai aplikasi seperti media sosial, merupakan salah satu media 
dimana para penggunanya dapat mencari informasi, saling berkomunikasi dan 
menjalin pertemanan secara online. Seperti diketahui ragam media sosial yakni 
adalah facebook, twitter, line, bbm, WhatsApp, instagram, path, ask.fm, linkedin, 
snapchat dan beberapa media sosial yang lain. Hemawan (2011: 48) menyatakan 
bahwa dalam penggunaan media sosial juga dapat dengan mudah menciptakan 
suatu forum dimana individu satu dengan yang lain dapat saling berkomunikasi 
dan bertukar pikiran satu sama lain. Dalam hal ini akan sangat mudah membuat 
individu berkomunikasi dan berkomentar tentang berbagai topik maupun kasus 
yang dibahas oleh individu lain. Individu juga dapat membangun asumsi, emosi 
dan kepercayaan melalui komentar maupun sudut pandang maupun pemikiran 
individu lain dalam media sosial, hal ini memungkinkan kita dapat secara reaktif 
berkomentar maupun berkesimpulan. 
WhatsApp sebagai salah satu media sosial saat ini banyak yang 
menggunakan untuk kepentingan bersosialisasi maupun sebagai penyampaian 
pesan baik oleh individu maupun kelompok. Sebelum pandemi covid-19 melanda 
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di Indonesia siswa dilarang menggunakan HP karena mengganggu kegiatan 
belajar, sebab siswa rata-rata kalau membuka HP hanya permainan yang 
dimanfaatkan (game), tetapi setelah wabah pandemi covid-19 masuk di Indonesia 
mulai bulan April 2020 yang awalnya siswa di larang menjadikan wajib, bahkan 
yang belum punya disuruh untuk beli HP yang akan dipergunakan untuk kegiatan 
belajar. 
Siswa kelas VI MIM Tejobang Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali 
secara umum orangtuanya sudah memiliki HP, sehingga ketika pemerintah 
menginstruksikan pembelajaran daring (dari rumah) maka pemanfaatan 
WhatsApp merupakan salah satu sarana pembelajaran yang sangat mudah 
diterima oleh siswa. Guru kelas VI MIM Tejobang Kecamatan Simo Kabupaten 
Boyolali dalam memberikan materi pelajaran menggunakan fasilitas WhatsApp 
dengan berbagai macam cara mulai dari siswa disuruh untuk membaca materi 
pelajaran tertentu, menjawab beberapa soal, merangkum materi dan lain 
sebagainya, selanjutnya siswa di suruh untuk memfoto tugasnya selanjutnya di 
kirim ke guru kelas untuk diberikan penilaian. 
Pada awalnya siswa mengalami kesulitan dalam melaksanakan 
pembelajaran daring mulai dari HP memorinya kecil, tidak standar dan 
pengiriman hasil pekerjaan terlambat dan lain sebagainya. Setelah dilakukan 
kerjasama yang baik di antara guru dengan orang tua bulan ke tiga mengalami 
kemajuan yang positif, artinya seluruh siswa sudah mampu mengikuti 
pembelajaran daring menggunakan alat komunikasi WhatsApp. Pada prinsipnya 
pembelajaran daring menggunakan alat komunikasi WhatsApp supaya siswa 
tidak ketinggalan dalam menerima pelajaran, sehingga setiap kelas telah di buat 
group WhatsApp untuk memudahkan dalam pembelajaran daring. 
2. METODE  
Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postposifivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, 
teknik pengumpulan dengan triqangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
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induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna dari pada 
generalisasi (Sugiyono, 2015 : 1). 
Penelitian dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Tejobang 
Desa Pelem Kecamaan Simo Kabupaten Boyolali. Dan dilakukan pada tahun 
ajaran 2020/2021,  dengan jadwal penelitian pada bulan April sampai dengan Juli 
2021.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara atau interview, 
dokumentasi serta observasi. Teknik analisis yang digunakan adalah reduksi data, 
penyajian data, penyimpulan dan verifikasi. Kemudian dipertegas dengan 
keabsahan data yang diperoleh dari hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Penggunaan alat komunikasi WhatsApp dalam belajar daring siswa kelas VI 
MIM Tejobang Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali 
3.1.1  Pembelajaran daring menggunakan alat komunikasi HP program WhatsApp 
sangat efektif dilakukan, karena seluruh siswa dan guru sudah mampu 
mengoperasikan dan pembelajaran dari di MIM Tejobang dimulai sejak 
pemerintah menetapkan bahwa dengan adanya covid 19 maka pembelajaran 
harus dilakukan secara daring untuk menghindari penyebaran penyakit. 
Pembelajaran daring seluruh siswa merespon dengan positif, namun di awal 
pembelajaran daring sudah biyasa ada sebagian siswa yang mengalami 
hambatan dan kendala karena siswa secara umum belum memiliki HP 
sendiri dan kadang-kadang sinyal kurang bagus. 
3.1.2 Sebelum pembelajaran daring diberlakukan siswa sudah terbiyasa 
menggunakan HP dipergunakan untuk main game. Andika Dwi Wahyu 
Kuswoyo, Defi Nuria Lestari dan Elga Mulya Ramadhan; saya sudah biyasa 
pinjam HP orang tua sebelum pembelajaran daring digunakan untuk main 
game atau permainan. Hal ini senada dengan jawaban Ibu Tunjiyah selaku 
kepala madrasah, bahwa secara umum siswa kelas VI MIM Tejobang 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali sudah mampu mengoperasikan HP 
program WhatsApp, hal ini disebabkan siswa sering pinjam HP punya orang 
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tuanya dan sudah menjadi terbiasa yang awalnya hanya bisa memanfaatkan 
falitasi game, dengan perkemangan kemampuannya bisa membuka dan 
mengirim WhatsApp. 
3.1.3 Tunjiyah mengatakan pembelajaran daring diberlakukan mengikuti intruksi 
dari pemerintah dalam rangka untuk menghindari penyebaran penyakit 
covid 19. Pada waktu awal pembelajaran seluruh guru belum pernah 
mendapatkan bintek atau pelatihan dalam pembelajaran daring, tetapi karena 
guru di MIM Tejobang secara umum sudah memiliki sertifikat pendidik 
dengan diterapkan pembelajaran daring seluruh guru memiliki semangat 
cukup besar dalam memberikan pelajaran kepada siswa, maka pemilihan 
sarana HP dengan fasilitas program WhatsApp merupakan salah satu pilihan 
yang sangat bagus, karena seluruh guru sudah mampu dan menguasai HP 
program WhatsApp. Muhammad Saefudin Zuhri bahwa pembelajaran daring 
belum pernah dilakukan dan pada waktu akan dimulai pembelajaran daring 
secara khusus belum ada bintek terhadap guru, tetapi sebagai guru selalu 
berusaha untuk mengikuti perkembangan pendidikan sesuai dengan intruksi 
Kementerian Agama Republik Indonesia. Pada awalnya dalam pembelajaran 
daring guru melakukan koordinasi dengan seluruh siswa bahwa 
pembelajaran akan dilakukan secara daring bagi siswa yang belum punya 
HP untuk sementara pinjam orang tua dan pembelajaran akan menggunakan 
HP dengan fasilitas WhatsApp dan siswa menyambut dengan baik. Elga 
Mulya Ramadhan, Ema Wulandari dan Febrian Galih Prayoga selain merasa 
senang belajar secara daring menggunakan HP program WhatsApp juga 
orang tua sangat mendukung.  
3.2 Dampak Pembelajaran daring bagi siswa kelas VI MIM Tejobang Kecamatan 
Simo Kabupaten Boyolali 
3.2.1  Setiap kegiatan pembelajaran secara daring tentu memiliki dampak baik 
bagi madrasah, guru kelas, siswa maupun orang tua murid. Secara umum 
dampak positif pembelajaran daring bagi siswa menggunakan alat elektronik 
HP yang sebelumnya telah dilarang setelah adanya pandemi covid 19 diberi 
kesempatan menggunakan HP untuk sarana pembelajaran.   
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3.2.2 Muhammad Saefudin Zuhri mengatakan pembelajaran daring berdampak 
pada beberapa hal terutama faktor penghambat, misalnya siswa tidak 
langsung mengerjakan tugas karena nunggu HP orang tua pulang kerja, 
sinyal yang tidak stabil dan masih ada sebagian kecil orang tua yang belum 
mendukung pembelajaran daring. Siswa yang belum memiliki HP sendiri 
merupakan salah satu problematika bagi siswa dalam mengikuti kegiatan 
belajar secara daring, tetapi masih beruntung karena orang tua sudah 
memiliki HP sehingga siswa bisa mengikuti kegiatan daring walaupun tidak 
tepat waktu, sebab ada orang tua siswa yang bekerja pulangnya sore, 
sehingga dalam mengerjakan tugas dari bapak/ibu guru dilakukan sore hari 
atau bahkan malam hari akibatnya keterlambatan mengirim tugas tidak bisa 
dihindari. 
3.2.3 Tunjiyah mengatakanmemang tidak dipungkiri bahwa pembelajaran daring 
ada faktor pendorong dan penghambatnya, faktor penghambat misalnya 
siswa belum memiliki HP, sinyal tidak baik dari pihak madrasah selalu 
berupaya secara maksimal untuk mencarikan jalan keluarga dan diberikan 
kelonggaran bagi siswa yang nunggu orang tuanya pulang kerja, 
mengerjakan tugas terlambat lebih baik dari pada tidak mengerjakan tugas 
sama sekali. Begitu juga bagi guru sebagai tenaga pendidik tentu ada faktor 
penghambatnya dalam memberikan pelajaran secara daring, tetapi guru 
MIM Tejobang apabila mengalami kesulitan melaksanakan pembelajaran 
secara daring selalu bertanya kepada guru lain yang sudah menguasai 
sehingga kesulitan yang dialami akan lebih cepat untuk diatasi atau 
diselesaikan. 
3.3 Penggunaan alat komunikasi WhatsApp dapat meningkatkan pembelajaran 
daring siswa kelas VI MIM Tejobang Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali 
3.3.1  Tunjiyah mengatakan bahwa baik guru dan siswa sudah menerapkan 
pembelajaran daring menggunakan alat komuniaksi WhatsApp dengan 
tujuan supaya kegiatan pembelajaran dalam kurun waktu tertentu berjalan 
sesuai tujuan yang diharapkan walaupun tidak bisa tetap muka secara 
langsung. Penggunaan HP program WhatsApp pada musim pandemi covid 
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19 diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran dalam kurun waktu 
tertentu. Muhammad Saefudin Zuhri mengatakan bahwa secara umum 
pembelajaran daring menggunakan alat komunikasi WhatsApp mampu 
meningkatkan kegiatan belajar siswa, buktinya setiap ada tugas yang 
dikumpulkan dan dikoreksi ternyata nilai siswa rata-rata bagus.  
3.3.2 Guru sebagai tenaga pengajar secara daring tidak bisa mengontrol satu 
persatu siswa ketika mendapat tugas mengerjakan soal, yang penting tugas 
yang diberikan kepada siswa dikerjakan dalam kurun waktu yang telah 
ditentukan. Tugas belajar daring menurut Febrian Galih Gayoga setiap ada 
tugas dari bapak/ibu guru ada juga soal yang sulit untuk dikerjakan. Hal 
yang senada juga disampaikan oleh Elga Mulya Ramadhan dalam 
mengerjakan tugas seluruh tugas diupayakan dikerjakan, tetapi kadang-
kadang ada beberapa soal yang sulit untuk dikerjakan atau di jawab. Asyrof 
Musa Al-A’zami mengatakan seluruh tugas selalu dikerjakan, tetapi kadang-
kadang ada beberapa soal yang sulit untuk dijawab.  
3.3.3 Muh. Saefudin Zuhri bahwa proses penilaian atau evaluasi yang dilakukan 
oleh guru kelas VI MIM Tejobang yaitu dengan memberikan tugas tertulis 
dan tugas praktek kepada siswa.  Siswa diberikan tugas untuk mengerjakan 
soal-soal, membuat sebuah karya atau mempraktekan sebuah adegan dalam 
materi pembelajaran dengan memvideokan tugas tersebut lalu dikirimkan 
kepada guru yang bersangkutan. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian selanjutnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Penggunaan alat komunikasi WhatsApp dalam belajar daring siswa kelas VI 
MIM Tejobang Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali memberikan kontribusi 
cukup besar bagi siswa mengingat pandemi covid 19 belum usai dan pemerintah 
melarang untuk berkerumun.  
Pembelajaran daring siswa kelas VI MIM Tejobang Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali dilaksanakan secara langsung, namun terdapat beberapa 
dampak yang ditimbulkan yaitu dampak potif dan dampak negatif, misalnya 
dampak negatir: orang tua siswa dibebani mengeluarkan dana untuk membeli 
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kuota atau paketan, siswa terbiyasa belajar menggunakan HP tetapi pada 
umumnya digunakan main game. Pihak madrasah selain menyediakan sarana 
internet, juga guru akan bertambah pengeluaran membeli kuota atau paketan.  
Dampak positifnya adalah siswa bisa belajar secara daring. 
 Penggunaan alat komunikasi WhatsApp dapat membantu pembelajaran 
secara daring siswa kelas VI MIM Tejobang Kecamatan Simo Kabupaten 
Boyolali, hal ini terbukti siswa selama pandemi masih bisa melaksanakan 
aktivitas belajar dari rumah. 
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